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Abstrak

Stunting merupakan masalah kesehatan serius di Indonesia dengan prevalensi mencapai 27,67%,
melebihi standar WHO yang menetapkan angka ideal di bawah 20%. Kondisi ini umumnya terjadi
pada periode emas pertumbuhan anak, yaitu 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yang jika tidak
ditangani dengan baik dapat menimbulkan dampak permanen terhadap perkembangan anak.
Pencegahan stunting tidak hanya berkaitan dengan gizi, tetapi juga melibatkan pola asuh dan
dukungan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pola asuh orang tua, menganalisis
dukungan keluarga, serta mengevaluasi pelaksanaan edukasi dan konseling pola asuh dalam upaya
pencegahan stunting di Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif studi kasus. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dan observasi terhadap lima orang tua, dua kader posyandu, dan dua tenaga
kesehatan pada periode Maret—Mei 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengetahuan gizi, dan praktik pemberian makan. Dukungan
keluarga, terutama keterlibatan ayah, sangat berperan dalam menciptakan pengasuhan yang efektif.
Program edukasi dan konseling di posyandu, seperti sosialisasi “Isi Piringku”, pemantauan KMS, dan
pemberian PMT, berkontribusi dalam peningkatan pemahaman orang tua. Kesimpulannya, pola asuh
yang baik, dukungan keluarga yang kuat, serta pelaksanaan edukasi dan konseling yang
berkesinambungan menjadi faktor kunci dalam pencegahan stunting.

Kata Kunci: Stunting, Pola Asuh, Dukungan Keluarga, Edukasi, Konseling, Gizi Anak.

Abstract

Stunting is a serious health problem in Indonesia, with a prevalence of 27.67%, exceeding the WHO
standard of below 20%. This condition generally occurs during the golden period of child
development, namely the First 1,000 Days of Life (HPK), which, if not properly managed, can have
permanent impacts on child development. Stunting prevention is not only related to nutrition but also
involves parenting and family support. This study aims to understand parenting patterns, analyze
family support, and evaluate the implementation of parenting education and counseling in stunting
prevention efforts in Lappa Village, North Sinjai District, Sinjai Regency. The study used a qualitative
approach with a descriptive case study type. Data were collected through in-depth interviews and
observations with five parents, two Posyandu cadres, and two health workers during the period
March—May 2024. The results showed that parenting patterns are influenced by education level,
nutritional knowledge, and feeding practices. Family support, especially father involvement, plays a
significant role in creating effective parenting. Education and counseling programs at integrated
health posts (Posyandu), such as the "Isi Piringku" (My Plate) socialization program, monitoring of
child health card (KMS), and provision of PMT (Food and Nutritional Supplements), contribute to



improving parental understanding. In conclusion, good parenting, strong family support, and ongoing
education and counseling are key factors in preventing stunting.
Keywords: Stunting, Parenting, Family Support, Education, Counseling, Child Nutrition

1. Pendahuluan

Stunting merupakan masalah kesehatan serius di Indonesia dengan prevalensi
mencapai 27,67%, melebihi standar WHO yang menetapkan angka ideal di bawah
20%. Kondisi ini umumnya terjadi pada periode emas pertumbuhan anak, yaitu 1000
Hari Pertama Kehidupan (HPK), yang jika tidak ditangani dengan baik dapat
menimbulkan dampak permanen terhadap perkembangan anak. Taraf kesehatan
merupakan salah satu aspek yang turut menentukan kemajuan bangsa. Masalah
stunting khususnya di Indonesia merupakaan salah satu permasalahan yang belum
dapat tertangani dan sangat membutuhkan perhatian khusus. Statistik PBB 2020
mencatat bahwa lebih dari 149 juta (22%) balita di seluruh dunia mengalami stunting,
yang mana 6,3 juta balita stunting adalah balita Indonesia (KOMINFO, n.d.).
Menurut hasil penelitian yang mengintegrasikan data Status Gizi Balita dari Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), dapat disimpulkan bahwa prevalensi stunting di
Indonesia mencapai 27,67% (Iswandari et al., 2020).

Jika dibandingkan dengan standar kesehatan masyarakat yang ditetapkan oleh
WHO, angka ini tergolong dalam prevalensi sedang. Sementara itu, nilai yang
diharapkan sebagai standar kesehatan masyarakat yang bebas stunting seharusnya
kurang dari 20% (Iswandari et al., 2020). Dewasa ini, isu status gizi menjadi
perhatian serius dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, terutama pada
masa balita. Masa balita diakui sebagai periode emas pertumbuhan, dimulai dari 1000
hari kehidupan, yaitu sejak janin terbentuk dalam kandungan selama 270 hari hingga
mencapai usia 2 tahun (730 hari). Jika fase ini tidak dikelola secara optimal, dapat
berpotensi menyebabkan kerusakan yang bersifat permanen. (Sarah et al., 2023).
Stunting diartikan sebagai keadaan pendek atau sangat pendek, yang ditentukan

berdasarkan tinggi badan menurut usia, dengan nilai kurang dari -2 standar deviasi
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(SD) pada kurva pertumbuhan WHO. Keadaan ini disebabkan oleh kondisi ireversibel
yang muncul akibat asupan nutrisi yang tidak memadai dan/atau infeksi berulang atau
kronis, yang terjadi selama periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). (Direktorat
Jenderal Pelayanan Kesehatan, n.d.)

Stunting tidak hanya berkaitan dengan masalah gizi pada anak balita,
melainkan juga terkait dengan faktor-faktor penting lainnya. Oleh karena itu,
penanganannya di tingkat keluarga perlu melibatkan kedua orang tua, yaitu ayah dan
ibu, dengan proporsionalitas yang tepat. (Iswandari et al., 2020). Keluarga memiliki
peran yang cukup besar dalam pencegahan dan penanganan stunting pada anak balita.
Keluarga memainkan peran penting dalam mencegah kondisi stunting sepanjang
rentang tahap perkembangan balita, mulai dari masa janin di dalam kandungan
hingga kelahiran. Oleh karena itu, inisiatif pemberdayaan keluarga menjadi hal yang
sangat esensial untuk mendukung upaya pencapaian tujuan kesehatan. Keluarga juga
bertanggung jawab dalam menjaga kesehatan dan memastikan asupan gizi yang
memadai bagi setiap anggota keluarga. (MAULID, 2019).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Maulid dkk, mengatakan bahwa
Keterlibatan orang tua, baik ayah maupun ibu, dalam fungsi pengasuhan memiliki
hubungan signifikan dengan kejadian stunting pada anak balita. Dengan keterlibatan
optimal dari kedua orang tua tersebut, diharapkan dapat mencapai perkembangan
fisik, kognitif, komunikatif, dan sosial pada anak secara maksimal. Oleh karena itu,
efektivitas peran keluarga diharapkan dapat menjadi penangkal terhadap tingkat
kejadian stunting pada anak, begitu pula sebaliknya. (MAULID, 2019).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Alita Putri O, terungkap bahwa
dukungan keluarga merupakan bentuk pelayanan yang diberikan oleh anggota
keluarga dalam bentuk emosional, apresiasi, bantuan instrumental, dan informasi.
Keluarga yang mampu memberikan dukungan efektif diyakini dapat berpengaruh
positif terhadap perubahan perilaku seseorang. (Octavia et al., 2023). Pola asuh orang
tua sangat penting dalam mencegah terjadinya stunting. apabila balita kekurangan

gizi maka balita akan mengalami penurunan imunitas dan produktifitas, rendahnya
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kecerdasan, dan adanya pertumbuhan yang gagal (Sari et al., 2023). Dukungan
keluarga memiliki peran sentral dalam menjaga kesehatan mental ibu. Kondisi
emosional, kesehatan kognitif, dan status gizi anak balita dipengaruhi oleh kesehatan
mental ibu selama periode pengasuhan. Keadaan depresi pada ibu, baik sebelum
maupun setelah melahirkan, dapat berdampak negatif terhadap pertumbuhan anak
balita, menghambat pertumbuhan fisik, dan menghambat perkembangan motorik.
(Hastuti et al., 2022). Ibu memiliki peran utama sebagai pengasuh pada anak, baik
yang mengalami pertumbuhan normal maupun stunting. Pengasuhan merupakan
faktor kunci dalam proses tumbuh kembang anak, di mana faktor ini awalnya
memengaruhi praktik pengasuhan dan selanjutnya berdampak pada asupan zat gizi
dan kesehatan bayi.

Dengan demikian, faktor ini memiliki kontribusi signifikan terhadap
pembentukan pertumbuhan dan perkembangan bayi. (Suca et al., 2019) Dalam
lingkungan keluarga, peran ibu memiliki signifikansi yang penting dalam mencegah
stunting, terutama dalam pemilihan kebutuhan rumah tangga, seperti konsumsi nutrisi
anak. Kekurangan nutrisi makro atau mikro dalam periode yang berkelanjutan dapat
mengakibatkan gangguan gizi, termasuk risiko terjadinya stunting. Namun, dengan
perkembangan teknologi yang pesat saat ini, ide resep makanan pendamping ASI
banyak bermunculan di media sosial. Hal ini menyebabkan kebingungan banyak ibu
terkait menu dasar makanan utama pada makanan pendamping ASI. Faktor lainnya
adalah pola pikir keluarga, selain orang tua, yang masih minim pemahaman mengenai
gizi yang cukup, juga turut berkontribusi dalam pemberian informasi mengenai
pemilihan konsumsi nutrisi pada balita.

Beberapa hasil penelitian terdahulu terkait pola asuh orang tua terhadap
perkembangan anak seperti Parental Feeding Style dan Picky Eating Behaviour
terhadap Kejadian Stunting pada Anak Usia Prasekolah, dengan melihat fokus Gaya
pemberian makan orang tua & perilaku makan pilih anak (picky eating) dengan
stunting. Penelitian ini melihat bahwa Ada hubungan antara gaya pemberian makan

orang tua dan kejadian stunting (p = 0,028) serta antara perilaku makan pilih anak dan
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stunting (p=0,017). Kemudian penelitian lain dengan judul
A Stunting Risk Model Based on Children’s Parenting Style (Sumatra Utara), melihat
bahwa Model risiko stunting dengan variabel pola asuh (termasuk ASI eksklusif,
imunisasi), oleh karena itu Pola asuh anak/pemberian makan merupakan komponen
penting dalam model risiko stunting bersama faktor lainnya seperti status gizi ibu,
imunisasi, MPASI.

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas, peran dan dukungan keluarga
terhadap pola asuh orang tua, khususnya ibu, menjadi diperlukan dan harus
dimaksimalkan dengan baik. Kondisi psikologis ibu yang baik, tingkat pendidikan
ibu, pengetahuan ibu mengenai gizi yang memadai, serta praktik pemberian makan
yang benar, dapat mencegah kondisi stunting pada balita. Oleh karena itu, penelitian
ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua dalam pemenuhan
gizi dan praktik pemberian makanan pada balita dan bagaimana pula dukungan

keluarga terdekat terhadap ibu sebagai peran utama dalam pencegahan stunting.

2. Metode

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan tipe
deskriptif studi kasus yang menghasilkan data deskriptif guna menjabarkan perilaku
subjektif yang diteliti. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas,
nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta (Imam gunawan, 2016). Oleh karena itu,
keterlibatan tim peneliti dalam penelitian ini sangat tepat. Peneliti menggali secara
mendalam pola asuh orang tua dengan cara mengedukasi dan konseling dalam
mendukung pencegahan stunting di Kelurahan Lappa. Penelitian ini telah
dilaksanakan di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, dengan
melalui pengumpulan data secara observasi dan wawancara. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2024 dengan subjek penelitian 5 (lima)
Orang tua dan keluarga dekat serta 2 (dua) orang kader posyandu dan 2 (dua) orang
tenaga kesehatan. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan

mengumpulkan responden melalui wawancara dan observasi menjadi sumber dalam
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menggali informasi. Orang tua dan keluarga dekat yang ada di lingkungan Lappa
menjadi subjek utama dalam penelitian, sedangkan kader posyandu dan tenaga
kesehatan merupakan subjek pendukung. Teknik Wawancara dengan Orang tua,
keluarga, kader posyandu, dan tenaga kesehatan yang bertugas di lingkungan Lappa.

Observasi langsung ke orang tua dan lingkungan tempat tinggal, analisis dokumen.

3. Hasil dan Pembahasan
Polah Asuh Orang Tua dalam Mencegah Stunting pada Balita

Pola asuh merujuk pada bentuk dan tata cara dalam merawat, menjaga,
serta mendidik anak. Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya stunting pada balita (Martony, 2023). Terdapat banyak
variasi dan model yang digunakan oleh orang tua dalam mendidik anak, yang
berdampak pada perilaku dan sikap anak yang beragam. Pola asuh orang tua yang
kurang efektif atau rendah cenderung meningkatkan peluang anak terkena stunting
dibandingkan dengan pola asuh yang baik (Nita et al., 2023).

Hasil temuan peneliti dilapangan dapat dinyatakan bahwa pola asuh orang
tua yang baik dalam pencegahan stunting didasari oleh beberapa faktor, yakni
tingkat pendidikan, pengetahuan, serta praktik pemberian makan yang baik.
Pendidikan merupakan salah satu faktor signifikan yang memengaruhi pola asuh
orang tua dalam pengasuhan anak. Individu dengan latar belakang pendidikan
yang tinggi cenderung aktif mencari informasi terkait praktik-praktik yang relevan,
dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan menerapkan perilaku
pencegahan terhadap stunting. Hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa
subjek penelitian memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dan itu mempengaruhi
perilaku mereka dalam pencarian informasi mengenai pencegahan stunting dan
gizi yang baik untuk menu makan balita.

Hal ini sejalan dengan penelitian Sarah et al., (2023) yang menyatakan

bahwa tingkat pendidikan ibu sangat berkenaan dengan kemudahan ibu dalam
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menerima informasi tentang pemenuhan gizi dan kesehatan dari luar. Ibu dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mudah menerima informasi dari
luar dibandingkan dengan ibu yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah.
Kualitas pendidikan ibu berhubungan erat dengan tingkat pengetahuan ibu dalam
mengaplikasikan  praktik pencegahan stunting. Individu yang tingkat
pengetahuanya mumpuni diharapkan mampu dalam menunjukkan perilaku
kesehatan yang optimal, baik bagi anggota keluarga maupun lingkungan
sekitarnya.

Upaya pencegahan stunting yang efektif dapat dilakukan oleh ibu yang
memiliki pengetahuan yang cukup terkait pemberian gizi optimal guna mencegah
terjadinya stunting pada anak. (Kristiyanti et al., 2021). Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa pengetahuan Ibu yang baik dilandaskan dengan
pemahaman ibu yang baik dalam meningkatkan perilaku yang positif dalam upaya
pencegahan stunting. Hal ini sejalan dengan penelitian Rokhaidah &
Hidayattullah, (2022) bahwa informas adalah salah satu faktor yang memengaruhi
tingkat pengetahuan. Seorang Ibu dapat memperoleh informasi mengenai stunting
dari berbagai sumber yang ada seperti media cetak, media elektronik, dan media
Online.

Oleh sebab itu, diharapkan bahwa orang tua, khususnya ibu, dapat
menerima dan memahami informasi mengenai stunting dari berbagai sumber
tersebut guna untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuannya secara
menyeluruh. Kondisi psikologi ibu juga berpengaruh pada pola asuh yang
diterapkan dalam penagsuhan anak. Berbagai masalah psikologis, fisik, dan sosial
yang terkadang muncul seperti kecemasan, sakit, kelelahan, perubahan citra tubuh,
penurunan motivasi perawatan kesehatan dapat berpengaruh buruk terhadap
penurunan kualitas hidup Ibu sehingga berpengaruh pula terhadap kondisi anak
(Hastuti et al., 2022a).

Dari penelitian yang dilakukan salah satu penyebab terjadinya gangguan

psikologis pada ibu dalam mengasuh anak adalah kecemasan. Ibu merasa khawatir
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tidak dapat memberikan nutrisi yang mencukupi melalui menu makanan untuk
anak, mengkhawatirkan kesehatan anak yang rentan sakit dan potensial
menyebabkan penurunan berat badan, serta merasa bingung menghadapi transisi
menjadi seorang ibu yang baru, terutama dalam menentukan metode pengasuhan
yang efektif, terlebih lagi jika terdapat campur tangan dari orang tua dan
kurangnya dukungan keluarga. hal ini senada dengan yang disampaikan oleh
(NEWS, 2023) Orang tua dituntut untuk selalu mencoba hal baru untuk
membentuk kebiasaan makan yang baik bagi anak. Ibu yang percaya diri akan
lebih baik dalam menyiapkan makanan sehat untuk keluarga. Namun, kurangnya
kepercayaan diri dan kecemasan berlebihan dapat mengakibatkan pola asuh yang
kurang optimal serta kualitas pemberian makan yang buruk, bahkan dapat
menyebabkan anak mengalami kekurangan gizi. Selain itu, kesehatan mental ibu,
kondisi kognitif, dan status gizi anak sangat dipengaruhi oleh kondisi mental Ibu
selama masa pengasuhan (Hastuti et al., 2022).

Penerapan praktik pemberian makan yang baik pada anak sangat penting,
terutama bagi ibu yang memiliki anak di bawah usia dua tahun, untuk mencegah
masalah gizi karena balita masih rentan terhadap penyakit. Hal ini senada dengan
penelitian Wulandari yang menyatkan bahwa anak baduta sangat rentan terkena
penyakit karena sistem imun yang belum terbentuk dengan sempurna (Wulandari
|JUMANTIK, n.d.2016). Praktik pemberian makanan pendamping ASI yang
adekuat dan juga asupan protein yang cukup sangat berperan penting dalam
pencegahan stunting pada balita. Sikap Ibu dalam terhadap praktek pemeberian
makan adalah penyesuaian metode pemberian makan dengan kemampuan
psikomotorik anak, pemberian makan yang responsif, penciptaan situasi makan
yang baik dan menyenangkan dan adaptasi anak terhadap makanan keluarga
(Khaerunnisa et al., 2019).

Pola asuh orang tua memainkan peran yang sangat signifikan dalam
perkembangan fisik dan kognitif anak. Cara orang tua dalam memberikan

perawatan, nutrisi dan menciptakan lingkungan tumbuh kembang anak dapat
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memengaruhi resiko stunting. Beberapa faktor seperti pendidikan, pengetahuan,
penyediaan gizi yang cukup, praktik pemberian makan serta perhatian dan
stimulasi yang diberikan oleh orang tua, turut berkontribusi pada kejadian stunting.
Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh pola asuh orang tua
terhadap kejadian stunting, kita dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif
dalam mengatasi masalah gizi kronis dan meningkatkan kualitas hidup anak-anak
dimasa depan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menujukkan dari pendidikan,
pengetahuan dan praktik pemberian makan dan pemberian rangsangan psikososial
yang telah dilakukan oleh Ibu menunjukkan penerapan pola asuh yang baik.
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Hasbiah et al., n.d.) yang
menyatakan bahwa Ibu dengan pola asuh yang tepat semakin banyak balita yang
tidak stunting. Sebaliknya, semakin rendah pola asuh tidak tepat maka semakin
banyak balita yang mengalami stunting. Penelitian ini menunjukkan bahwa pola
asuh ibu sangat berpengaruh terhadap kejadian stunting. para orang tua diharapkan
untuk lebih memperhatikan pola asuh pemberian makan kepada balita dalam
membantu pencegahan stunting.

Dukungan Keluarga dalam Pencegahan Stunting
Dukungan keluarga, terutama peran ayah dalam bekerja sama menerapkan

pola asuh yang baik, sangat penting untuk mendukung dan mengajarkan anak
mengonsumsi makanan bergizi dalam rangka pencegahan stunting. Pasangan
merupakan individu terpenting dalam memberikan motivasi dan dukungan mental,
sehingga ibu dapat merawat anak dengan baik melalui penerapan tindakan
kesehatan yang tepat. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa peran
ayah dalam pencegahan stunting sudah cukup baik ini ditandai dengan bagaimana
dukungan ayah kepada Ibu bisa memberikan semangat dan penguatan positif dan
tidak membebankan pekerjaan rumah sepenuhnya kepada Ibu.

Hal ini sejalan dengan penelitian Sarah yang berarti bahwa dukungan

keluarga yang baik yang diterima ibu dapat meningkatkan peluang ibu dalam
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melakukan upaya pencegahan stunting (Sarah et al., 2023). Penelitian lain yang
dilakukan Bogale juga menunjukkan bahwa sikap positif ayah dalam
keterlibatanya paada pemeberian makan anak berhubungan secara signifikan
denngan keterlibatan ayah yang baik pada proses pemberian makan pada anak
(Bogale et al., 2022). Ibu yang mendapatkan dukungan keluarga yang baik dan
memiliki upaya pencegahan stunting yang efektif cenderung dipengaruhi oleh
faktor pendidikan keluarga.

Hal ini mempengaruhi pengetahuan keluarga sehingga dapat memberikan
dukungan kepada ibu dalam memenuhi asupan gizi anak untuk pencegahan
stunting (Rokhaidah & Hidayattullah, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh
Bogale menunjukkan bahwa status pendidikan ayah merupakan salah satu
prediktor independen yang signifikan dalam keterlibatan ayah dalam praktik
pemberian makan anak. Ayah yang memiliki pendidikan menengah ke atas
memiliki kemungkinan lebih besar untuk terlibat dalam praktik tersebut (Bogale et
al., 2022). Fakta ini mungkin disebabkan oleh kenyataan bahwa ayah dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki informasi dan pemahaman yang
lebih baik mengenai pentingnya keterlibatan ayah dalam praktik pemberian makan
anak. Peran keluarga yang positif menjadi dasar penting dalam mengembangkan
pola hidup sehat bagi balita.

Dengan adanya dukungan yang baik dari keluarga, balita akan lebih mudah
terhindar dari berbagai penyakit. Selain itu, upaya pencegahan stunting juga dapat
dilaksanakan dengan lebih efektif, mengingat peran keluarga yang mendukung
dapat membantu memastikan bahwa balita mendapatkan asupan gizi yang cukup,
perhatian yang memadai, dan lingkungan yang sehat untuk tumbuh kembang
optimal.

Edukasi dan Konseling Pencegahan Stunting
Konseling adalah proses pemberian kemudahan kepada individu untuk

membantu mereka mencapai perkembangan yang optimal. Konseling merupakan

salah satu layanan utama dalam kehidupan manusia, baik di tengah masyarakat
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maupun di lingkungan sekitarnya (Ginting et al., 2022). Konseling individu
merupakan bagian dari kegiatan bimbingan dan konseling yang penangananya
terlihat dari tahapan konseling yang dilaksanakan (Surianti & Wahyuni, 2023).
Layanan edukasi dan konseling yang diberikan kepada orang tua berfungsi untuk
membantu mereka memperoleh pemahaman yang jelas tentang pencegahan
stunting, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang tepat.

Kegiatan edukasi yang diberikan kepada orang tua di Posyandu Agar-agar
meliputi pemberian edukasi tentang cara pemberian MPASI dan gizi yang cukup
dalam komposisi makanan anak. Selain itu, kegiatan edukasi lainnya termasuk
pemantauan kurva KMS setiap bulan, pemberian vitamin dan obat cacing, serta
pemberian makanan tambahan bagi balita dengan berat badan stagnan atau kurang.
Kegiatan konseling di Posyandu Agar-agar dalam memantau pertumbuhan anak
meliputi penyuluhan dan pemberian bantuan kepada sasaran. Salah satunya adalah
penyuluhan perbaikan gizi, di mana kader bertanya mengenai perkembangan balita
sehari-hari, pola makannya, dan kondisi kesehatannya. Petugas posyandu
memberikan respon yang baik, membantu mencarikan solusi, serta memberikan
edukasi kepada orang tua untuk meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan
balita. Selain itu, salah satu upaya yang dilakukan posyandu dalam memberikan
konseling dan edukasi kepada ibu untuk pencegahan stunting adalah melakukan
kerjasama dengan berbagai instansi dan dinas terkait dalam menyelenggarakan
sosialisasi pencegahan. Salah satu kegiatannya adalah sosialisasi pengabdian
kepada masyarakat yang berfokus pada edukasi 'Isi Piringku' sebagai upaya
pencegahan stunting.

Dalam kegiatan ini, ibu-ibu balita dan kader posyandu bersama-sama
mempelajari komposisi makanan dengan takaran yang sesuai, memahami stunting
beserta dampaknya, serta mengetahui upaya-upaya pencegahan untuk menurunkan
angka kejadian stunting. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan
(Hidayat, n.d.) bahwa edukasi gizi merupakan program unggulan yang mampu

dalam meningkatkan praktik pemberian makan keluarga terhadap anak.
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Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Abas basuni jahari, 2021) Kalsum
yang menyatakan bahwa strategi penanganan gizi kurang melalui pendekatan
konseling perilaku memilki pengaruh yang signifikan terhadap penurunan
prevalensi gizi kurang. Selain itu, penelitian (Juliani et al., 2024) penjelasan
mengenai intervensi pendidikan gizi melalui kegiatan konseling sangat efektif
dalam mengubah perilaku ibu untuk meningkatkan praktik pemberian makan pada
anak. Pemberian edukasi dan konseling memegang peranan penting dalam
mengubah perilaku ibu untuk mencegah stunting pada balita. Melalui edukasi dan
konseling ini, pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu dapat ditingkatkan secara
signifikan dalam upaya pencegahan stunting pada anak.

Berdasarkan pengetahuan yang lebih baik, ibu dapat memahami pentingnya
asupan gizi yang tepat dan cara merawat anak yang benar. Sikap ibu juga dapat
lebih proaktif dalam memantau tumbuh kembang anak, serta tindakan yang
diambil akan lebih tepat dan efektif dalam mencegah terjadinya stunting. Oleh
karena itu, program edukasi dan konseling tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan pemahaman, tetapi juga pada praktik nyata yang dilakukan ibu dalam

menjaga kesehatan dan gizi anak mereka

4. Simpulan

Stunting adalah kondisi gagal dalam pertumbuhan yang dialami anak berusia
di bawah 5 tahun, dilihat dari pertumbuhan tinggi dan berat badan tidak sesuai
dengan usianya. Di Indonesia data dari Kemenkes RI menunjukan status tinggi 5
berbanding 1 dari anak yang sehat. Maka dari itu semua pihak ikut serta dalam
mendukung perubahan dalam pencegahan stunting ini tidak semakin tinggi.
Pencegahan stunting bisa diupayakan dari pihak internal dan eksternal. Dukungan
internal di peroleh dari bagaiamana kesadaran orangtua terkait ilmu yang
dipersiapkan serta praktiknya kelak dengan cara tetap konsisten memperdayakan diri

dalam menjaga kesehatan keluarga.
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Dukungan eksternal diperoleh dari lingkungan seperti keluarga besar,
kelompok sosial, sosial media, dan tenaga kesehatan disekitar. Perubahan perilaku
dalam hal ini pola asuh orangtua pada anak terutama di masa kehamilan hingga usia
dua tahun pertama dalam hal perubahan mindset dan penguatan orangtua dengan
mendukung peran dalam memberikan gizi anak. Edukasi konseling yang dilakukan
dengan cara mendatangi orangtua satu persatu dalam hal memberdayakan peran kader
di setiap posyandu merupakan hal penting sebagai bentuk upaya memperkuat perna
orangtua. Hal yang diberikan dalam edukasi yakni mengedukasi, mensosialisasikan,
perencanaan dan keterampilan dasar kesehatan. Berupa asupan gizi anak, isi piring
anak, makanan-makanan yang boleh dan tidak boleh untuk anak, serta keterampilan

dasar kesehatan anak.
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